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Indonesia merupakan sebuah daerah yang tropis salah satu menjadi tempat
untuk perkembangbiakan dari beberapa jenis nyamuk yang akan membahayakan
pada kesehatan manusia, salah satunya adalah nyamuk culex yang menjadi vektor
penyakit filariasis. Pemggunaan larvasida nabati merupakan salah satu alternatif
untuk mengendalikan pertumbuhan nyamuk.

Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) terhadap mortalitas larva nyamuk culex.
Penelitiaan ini menggunakan metode pra-eksperimental dengan memberikan
variasi kadar sebesar 4%, 5%, 9%, 25%. Pada masing-masing media yang di
berisi 25 ekor larva culex sp pada instar 11 selama 24 jam

Hasil penelitian diketahui larva yang mati pada kadar ekstrak 4 ml adalah
5,33%, kadar 5 ml adalah 13,33% , kadar 9 ml adalah 11,33%, kadar 25 ml adalah
20,66%. Keempat variasi tersebut diujikan dengan 25 ekor larva culex sp pada
tiap kadar ekstrak dan dilakukan 6 kali replikasi. Hasil uji statistik dengan
menggunakan Anova One Way menunjukkan perbedaan yang bermakna antara
variasi kadar ekstrak daun pandan wangi terhadap kematian larva Culex sp pada F
hitung 7,314 dengan nilai signifikasi 0,001.

Kesimpulan pada penelitian keempat variasi kadar ekstrak daun pandan
wangi dengan konsentrasi 4%, 5%, 9% , 25% mampu membunuh larva Culex sp
meskipun belum mencapai 100% uji coba selama 24 jam. Untuk peneliti
selanjutnya perlu dilakukan penelitian dengan variabel lain yang berbeda dari
penelitian ini.
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